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ABSTRACT

Job satisfaction is an important thing that a company must pay attention to. The more aspects
that suit the individual's wishes in their work, the higher the level of job satisfaction that will be felt.
Job satisfaction can improve employee performance by paying attention to the work environment that
the company pays attention to, the work motivation provided by the company and the work stress that
is handled within the company. This research aims to determine the influence of the work environment,
work motivation and work stress on employee job satisfaction at Ulun Ubud Resort & Spa Gianyar.
The population in this study were all employees of Ulun Ubud Resort & Spa Gianyar, totaling 38
people. Determining the number of samples using a saturated sampling technique with a sample size of
38 employees. The data analysis technique used was multiple linear regression analysis. The test
results show that the work environment and work motivation have a positive and significant effect on
employee job satisfaction, while work stress has a negative and significant effect on employee job
satisfaction at Ulun Ubud Resort & Spa Gianyar.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah
salah satu faktor yang sangat penting
bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah
organisasi karena SDM adalah kunci yang
menentukan  perkembangan perusahaan
(Maryani, dkk. 2019). Tanpa adanya
sumber daya manusia pastinya suatu
organisasi tidak mungkin bisa berjalan
dengan lancar sehingga tujuan organisasi
tidak akan tercapai sesuai dengan yang
direncanakan (Widyani, 2015).

Penelitian ini mengambil objek
penelitian pada Ulun Ubud Resort & Spa
Gianyar. Ulun Ubud Resort & Spa Gianyar
merupakan perusahaan yang bergerak
dibidang bidang usaha akomodasi atau
perusahaan yang menyediakan pelayanan
pada masyarakat umum dengan fasilitas
jasa penginapan, jasa spa, penyedia
makanan dan minuman, jasa layanan kamar
serta jasa cuci pakaian. Ulun Ubud Resort
& Spa Gianyar berlokasi di Desa
Kedewatan, Kecamatan Ubud, Kabupaten
Gianyar. Resort ini sangat mudah dijangkau
karena letaknya yang strategis yaitu berada

di daerah pariwisata. Karyawan merupakan
hal terpenting bagi perusahaan untuk
melayani  konsumen  secara  baik.
Persaingan dalam dunia bisnis semakin
ketat, sehingga perusahaan dituntut untuk
dapat membangun kinerja karyawan yang
baik dengan cara memperhatikan kepuasan
kerja karyawan agar tetap optimal.
Pentingnya peran karyawan di dalam
suatu perusahan atau organisasi, maka
penting pula suatu perusahaan atau
organisasi untuk memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan. Kepuasan kerja merupakan salah
satu faktor penting yang mempengaruhi
tingkat keberhasilan suatu  organisasi
karena kepuasan kerja akan mempengaruhi
kinerja karyawan. Kepuasan kerja berperan
penting bagi perusahaan dalam menentukan
keberhasilannya untuk memenuhi
kebutuhan  anggotanya  (Saputra &
Adnyani, 2017). Karyawan yang merasakan
kepuasan kerja akan termotivasi untuk
bekerja lebih semangat dalam menjalankan
tugasnya serta dapat mendorong sumber
daya manusia di dalam perusahaan yang
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ditunjukkan dengan kenaikkan
produktivitas karyawan. Sebaliknya apabila
karyawan merasa tidak puas, karyawan
akan bermalas-malasan dalam
melaksanakan tugasnya sehingga tidak
akan mencapai tujuan perusahaan (Arianty,
etal., 2016).

Fenomena yang berkaitan dengan
kepuasan kerja karyawan pada Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar yaitu menurunnya
kepuasan kerja karyawan. Ketidakpuasan
karyawan terjadi karena gaji yang diberikan
tidak sesuai dengan UMK yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah dan berkaitan
juga dengan hubungan antar rekan kerja.
Kurangnya terjalin hubungan antar rekan
kerja dikarenakan mereka bekerja dengan
shift yaitu pagi, sore dan malam sehingga
mereka jarang berinteraksi dengan sesama
rekan kerja. Absensi pada Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar. Ulun Ubud Resort
& Spa Gianyar berada dalam kondisi yang
kurang baik ini menunjukkan bahwa
adanya indikasi penurunan kepuasan kerja
karyawan yang ditunjukkan dengan
meningkatnya angka absensi akibat
kurangnya kedisiplinan kerja karyawan
karena karyawan merasakan ketidakpuasan
dalam bekerja Sudaryo, dkk. (2018).

Kepuasan kerja karyawan dipengaruhi
oleh lingkungan kerja. Menurut Sunyoto
(2015) lingkungan kerja  merupakan
komponen yang sangat penting ketika
karyawan melakukan aktifitas bekerja.
Menurut Saydam dan Gouzali (2017),
lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana
dan prasarana kerja yang ada disekitar
karyawan  yang sedang melakukan
pekerjaan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan itu sendiri. Lingkungan kerja
yang baik dan nyaman akan menciptakan
rasa senang yang dirasakan oleh karyawan,
sehingga waktu kerja akan dipergunakan
dengan baik. Sebaliknya jika lingkungan
karyawan tidak baik dan nyaman maka
karyawan  tidak  akan = merasakan
kenyamanan dalam bekerja sehingga
kepuasan kerja pun tidak akan tercapai.
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliantini
& Santoso (2020) yang menyatakan bahwa

lingkungan kerja secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan, selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Prassetiawan dan Triyani (2019), Saputra
(2022), namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wibowo (2021) yang
menyatakan lingkungan kerja secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Kepuasan kerja karyawan juga
dipengaruhi oleh motivasi kerja. Menurut
Hasibuan (2016), motivasi kerja adalah
pemberian daya gerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka
mau bekerja sama, bekerja efektif dan
terintegrasi dengan segala daya upaya
untuk mencapai kepuasan. Motivasi akan
mendorong keinginan karyawan untuk
bergerak agar mengerahkan
kemampuannya sehingga karyawan dapat
menunjukkan kinerja yang maksimal.
Karyawan dapat memberikan hasil kerja
yang berkualitas maka seseorang karyawan
tentunya membutuhkan motivasi kerja
dalam dirinya dapat berpengaruh terhadap
semangat  kerjanya  sehingga  dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Penelitian yang dilakukan oleh Andriyani
dan Dewi (2020) yang menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan, sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Pangesti & Winarningsih (2019), Adrian &
Arianto (2022) namun berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Heni, dkk.
(2022) menyatakan bahwa motivasi kerja
berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan.

Kepuasan kerja karyawan juga
dipengaruhi oleh stres kerja. Menurut
Fahmi (2016) mengemukakan bahwa stres
kerja adalah suatu keadaan yang menekan
diri dan jiwa seorang diluar batas
kemampuannya, sehingga jika terus
dibiarkan tanpa ada solusi maka ini
berdampak pada kesehatannya. Stres kerja
yang dialami karyawan disebabkan oleh
adanya beban kerja yang terlalu berat dan
banyak menggunakan waktu yang pendek
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dan tugas rangkap yang disandang
karyawan  sehingga mereka merasa
kewalahan pada merampungkan pekerjaan.
Menurut Mangkunegara (2017)
mengemukakan bahwa stres kerja adalah
suatu perasaan tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaan.
Menurut Santoso dan Rinjani (2022) stres
kerja adalah perasaan tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaanya.
Stres kerja merupakan rasa tegang atau
gelisah yang dirasakan seseorang dalam
kondisi tertentu yang berkaitan dengan
pekerjaannya. Stres kerja diyakini dapat
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ridho & Susanti (2019) yang menyatakan
bahwa variabel stres kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pada karyawan, sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Aprilia,
dkk. (2022), Suartana dan Dewi (2020),
namun berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khasanah, dkk. (2019) yang
menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh
positif terhadap kepuasan kerja

TINJAUAN PUSTAKA
1. Theory of Planned Behavior

Dalam Theory of Planned Behaviour
(TPB) dijelaskan bahwa sikap terhadap
perilaku, norma subjektif dan persepsi
pengendalian diri akan memunculkan
sebuah niat untuk melakukan perilaku.
Actual  Behavioral Control  (Kontrol
perilaku nyata) akan terjadi apabila
seseorang ingin melakukan niat yang
dimiliki.
2. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan suatu cara
pandang seseorang baik yang bersifat
positif maupun bersifat negatif tentang
pekerjaannya (Sajangbati, 2013). Indikator
kepuasan kerja menurut Robbins (2010)
yaitu kepuasan dengan gaji, kepuasan
dengan promosi, kepuasan dengan rekan
kerja, kepuasan dengan atasan dan
kepuasan dengan pekerjaan itu sendiri.
3. Lingkungan Kerja

Saydam  dan  Gouzali  (2017)
lingkungan kerja adalah keseluruhan sarana
dan prasarana kerja yang ada disekitar

karyawan yang sedang  melakukan
pekerjaan yang dapat mempengaruhi
pelaksanaan  itu  sendiri.  Indikator

lingkungan kerja menurut Sedarmayanti
(2016) yaitu penerangan, suhu udara, suara
bising, penggunaan warna, bau-bauan,
keamanan kerja dan hubungan karyawan.
4. Motivasi Kerja

Menurut Hasibuan (2014) motivasi
adalah suatu perangsang keinginan daya
gerak kemauan bekerja seseorang, setiap
motif mempunyai tujuan tertentu yang
ingin dicapai. Indikator motivasi kerja
menurut Maslow (2008) yaitu kebutuhan
fisik, kebutuhan keamanan, kebutuhan
sosial, kebutuhan penghargaan dan
kebutuhan aktualisasi diri.
5. Stres Kerja

Menurut Santoso dan Rinjani (2022)
stres kerja adalah perasaan tertekan yang
dialami karyawan dalam menghadapi
pekerjaanya. Indikator stres kerja menurut
Hasibuan (2016) yaitu beban kerja, sikap
pemimpin, waktu kerja, konflik dan
komunikasi

HIPOTESIS

Menurut Sugiyono (2019)
mengemukakan bahwa hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, di mana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Adapun model
penelitian dalam penelitian ini yaitu:
Gambar 1 Kerangka Konseptual

Lingkungan

L Avia

Kepuasan
Kerja

Sumber: Hasil pemikiran peneliti (2023)
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Hipotesis dalam penelitian adalah:

Hi: Lingkungan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Ulun Ubud Resort&Spa
Gianyar

H»: Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Ulun Ubud Resort&Spa
Gianyar

Hs: Stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan Ulun Ubud Resort&Spa
Gianyar

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan pada Ulun
Ubud Resort & Spa Gianyar yang berlokasi
di Jalan Raya Sanggingan, Kecamatan
Ubud, Kabupaten Gianyar. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan pada
Ulun Ubud Resort & Spa Gianyar yang
berjumlah 38 orang. Penentuan jumlah
sampel dengan sampling jenuh karena
populasinya kurang dari 100, maka penulis
mengambil 100% jumlah populasi yang ada
pada Ulun Ubud Resort & Spa Gianyar
yaitu sebanyak 38 orang responden.
Pengumpulan data menggunakan teknik
observasi, kuesioner dan wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan
yaitu analisis regresi linear berganda
dengan  tahapan  pengujian  analisis
deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik,
analisis regresi linear berganda, analisis
korelasi berganda, analisis determinasi, uji t
dan uji F. Adapun rumus analisis linier
berganda yaitu:
Y=0tbX;+bhXs +b:Xz+te
Keterangan :
Y = Kepuasan kerja
o = Konstanta
b1 = Koefisien regresi untuk variabel
lingkungan kerja
b, = Koefisien regresi untuk variabel
motivasi kerja
bs; = Koefisien regresi untuk variabel stres
kerja
Xi= Lingkungan kerja
X2= Motivasi kerja
Xz= Stres kerja

e = Residual erpr atau  variabel
penganggu

HASIL PENELITIAN

1. Uji Validitas
Berdasarkan  hasil uji  validitas

disimpulkan =~ bahwa  seluruh  item
pernyataan semua variabel adalah wvalid.
Hal tersebut dapat dilihat dari masing-
masing item pertanyaan dari variabel
lingkungan kerja, motivasi kerja, stres kerja
dan kepuasan kerja memiliki pearson
correlation yang lebih besar dari 0,30
sehingga seluruh pernyataan tersebut telah
memenuhi syarat validitas data atau
dinyatakan valid dan telah memenuhi
syarat validasi data.
2. Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji  reliabilitas
diketahui bahwa semua variabel memiliki
nilai koefisien Cronbach Alpha berada di
atas 0,6 artinya semua instrumen dari
variabel lingkungan kerja, motivasi kerja,
stres kerja dan kepuasan kerja adalah
reliabel sehingga layak dijadikan instrumen
penelitian.
3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Hasil uji normalitas dengan uji
Kolmogorov-Smirnov Test dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,169 > 0,05

yang artinya bahwa model regresi
memunuhi asumsi normalitas.
Berdasarkan  uji  multikolinearitas

menunjukkan bahwa bahwa semua variabel
bebas mempunyai koefisien folerance lebih
besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation
Factor (VIF) lebih kecil dari 10 maka dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi
yang dibuat tidak terdapat gejala
multikolinearitas.

Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
variabel indepeden terhadap absolute
residual yang ditunjukkan dengan nilai
signifikansi masing-masing variabel bebas
lebih besar dari 0,05. Dengan demikian,
model yang dibuat tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas, sehingga layak
digunakan.
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4. Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 1
Analisis Regresi Linear Berganda

Model | Unstandardized |Standardized| t Sig.
Coefficients | Coefficients
B Std. Beta
Error

(Constant)| 3,426 | 1,087 3,152 10,000
X1 0,181 | 0,063 0,102 2,873 0,003
X2 0,327 | 0,112 0,447 2,920 10,014
X3 -0,260 | 0,098 -0,328  |-2,653]0,009
R 0,848
[R Square 0,719
HAdjusted 0,708
R Square

Sumber: data diolah (2023)

Y=3,426+0,181X,+0,327X>-0,260X3

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Nilai ¢ = 3,426 menunjukkan bahwa
jika variabel lingkungan kerja, motivasi
kerja dan stres kerja bernilai sama
dengan O (nol) atau konstan, maka
kepuasan kerja pada Ulun Ubud Resort
& Spa Gianyar bernilai sebesar 3,426.

b. Nilai by = 0,181 menunjukkan bahwa,
apabila lingkungan kerja meningkat,
sedangkan motivasi kerja dan stres kerja
tetap konstan maka kepuasan kerja akan
mengalami peningkatan sebesar 0,181.
Dengan demikian lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja pada Ulun Ubud Resort & Spa
Gianyar .

c. Nilai b = 0,327 menunjukkan bahwa,
apabila motivasi kerja meningkat,
sedangkan lingkungan kerja dan stres
kerja tetap konstan maka kepuasan kerja
akan mengalami peningkatan sebesar
0,327. Dengan demikian motivasi kerja
berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja pada Ulun Ubud Resort & Spa
Gianyar.

d. Nilai b3 = -0,260 menunjukkan bahwa,
apabila stres kerja meningkat, sedangkan
lingkungan kerja dan motivasi kerja
tetap konstan, maka kepuasan kerja akan
mengalami penurunan sebesar 0,260.
Dengan demikian stres kerja
berpengaruh negatif terhadap kinerja
karyawan pada Ulun Ubud Resort & Spa
Gianyar.

5. Analisis Korelasi Berganda

Berdasarkan Tabel 1, nilai R sebesar
0,848. nilai koefisien korelasi berganda
adalah bertanda positif sebesar 0,848.
Korelasi positif —menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang searah dari variabel
bebas dan variabel terikat dan adanya
pengaruh yang sangat kuat dari variabel
bebas (lingkungan kerja, motivasi kerja dan
stres kerja) terhadap variabel terikat
(kepuasan kerja). Hal ini karena koefisien
korelasi berganda berada pada kategori
sangat kuat yaitu 0,800-1,000.

6. Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 1, nilai Adjusted R
square adalah sebesar 0,708 atau 70,80
persen. Hal ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja yang mampu dijelaskan
oleh lingkungan kerja, motivasi kerja dan
stres kerja sebesar 70,80 persen sedangkan
sisanya 29,20 persen dijelaskan oleh faktor
lain di luar model.

7. Uji Statistik t (t-test)

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
hasil uji statistik t (t-test) tersebut dapat
dijelaskan bahwa:

a. Pengaruh lingkungan kerja terhadap
kepuasan kerja
Hasil  pengujian  menunjukkan
variabel lingkungan kerja memiliki nilai
signifikansi 0,003 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-hitung
sebesar 2,873 lebih besar dibandingkan
dengan t-tabel sebesar 1,686 yang berarti
lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pada Ulun
Ubud Resort & Spa Gianyar.

b. Pengaruh motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja
Hasil  pengujian  menunjukkan

variabel motivasi kerja memiliki nilai
signifikansi 0,014 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-hitung
sebesar 2,920 lebih besar dibandingkan
dengan t-tabel sebesar 1,686 yang berarti
motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pada Ulun
Ubud Resort & Spa Gianyar.

c. Pengaruh stres kerja terhadap kepuasan
kerja
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Hasil  pengujian  menunjukkan
variabel stres kerja memiliki nilai
signifikansi 0,009 dimana nilai tersebut
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t-hitung
sebesar 2,653 lebih besar dibandingkan
dengan t-tabel sebesar 1,686 yang berarti
stres kerja berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan kerja pada Ulun
Ubud Resort & Spa Gianyar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Lingkungan Kerja

Terhadap Kepuasan Kerja Ulun

Ubud Resort & Spa Gianyar

Hasil uji t pengaruh lingkungan kerja
terhadap kepuasan kerja pada Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar 0,181 dan
menunjukkan signifikan t sebesar 0,003
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05
dan nilai t-hitung sebesar 2,873 lebih besar
dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1,686
maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar. Berdasarkan nilai
pengujian tersebut, menunjukkan HO
ditolak dan H; untuk hipotesis pertama
diterima.

Hal ini  menunjukkan  sebuah
pengaruh yang positif, jadi semakin
meningkat lingkungan kerja pada Ulun
Ubud Resort & Spa Gianyar maka akan
meningkatkan kepuasan kerja. Lingkungan
kerja yang memadai akan memberikan
kenyamanan bagi karyawan dalam bekerja
dan meningkatkan konsentrasi  kerja
karyawan sehingga mampu karyawan
mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan yang ditargetkan perusahaan.
Kepuasan kerja tercipta akibat dari adanya
situasi kerja yang baik dan nyaman di
dalam suatu perusahaan. Hasil penelitian
ini  sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Yuliantini
& Santoso (2020), Triyani (2019) yang
menemukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap kepuasan
kerja.

2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Pada Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar
Hasil uji t pengaruh motivasi kerja

terhadap kepuasan kerja pada Ulun Ubud

Resort & Spa Gianyar diperoleh nilai

koefisien regresi sebesar 0,327 dan

menunjukkan signifikan t sebesar 0,014

yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05

dan nilai t-hitung sebesar 2,920 lebih besar

dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1,686

maka dapat disimpulkan bahwa motivasi

kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja pada Ulun Ubud

Resort & Spa Gianyar. Berdasarkan nilai

pengujian tersebut, menunjukkan HO

ditolak dan H; untuk hipotesis kedua
diterima.

Hal ini  menunjukkan  sebuah
pengaruh yang positif, jadi semakin
meningkat motivasi kerja pada Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar maka akan
meningkatkan kepuasan kerja. Karyawan
dapat memberikan hasil kerja yang
berkualitas maka seseorang karyawan
tentunya membutuhkan motivasi kerja
dalam dirinya yang dapat berpengaruh
terhadap semangat kerjanya sehingga dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adriyani &
Dewi (2020), Pangesti & Winaringsih
(2019)  menyatakan  motivasi  kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan.

3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Ulun Ubud Resort
& Spa Gianyar

Hasil uji t pengaruh stres kerja
terhadap kepuasan kerja pada Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar diperoleh nilai
koefisien regresi sebesar -0,260 dan
menunjukkan signifikan t sebesar 0,009
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05
dan nilai t-hitung sebesar 2,653 lebih besar
dibandingkan dengan t-tabel sebesar 1,686
maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja
berpengaruh  negatif dan  signifikan
terhadap kepuasan kerja pada Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar. Berdasarkan nilai
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pengujian tersebut, menunjukkan HO
ditolak dan Hs; untuk hipotesis ketiga
diterima.

Hal ini  menunjukkan  sebuah
pengaruh yang negatif, jadi semakin
meningkat stres kerja pada Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar  maka akan
menurunkan kepuasan kerja. Stres kerja
adalah perasaan tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaanya.
Stres kerja yang dihadapi oleh seorang
karyawan sangat mempengaruhi
produktivitas dari karyawan itu sendiri hal
ini akan berdampak negatif pada
perusahaan maupun dalam diri seorang

karyawan tersebut dan tentu besar
pengaruhnya pada kenyamanan kerja
karyawan, sehingga kinerja karyawan

tersebut akan menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ridho &
Susanti (2019), Apriana & Hartono (2022)
menyatakan stress kerja berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

PENUTUP

Berdasarkan =~ pembahasan  hasil
penelitian yang dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pada Ulun Ubud Resort & Spa Gianyar.
Hal ini berarti semakin memadai
lingkungan kerja maka akan
meningkatkan kepuasan kerja pada Ulun
Ubud Resort & Spa Gianyar.

2. Motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja pada
Ulun Ubud Resort & Spa Gianyar.
Semakin meningkatnya motivasi kerja
menyebabkan peningkatan kepuasan
kerja pada Ulun Ubud Resort & Spa
Gianyar.

3. Stres kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja Ulun
Ubud Resort & Spa Gianyar. Semakin
tinggi stres kerja karyawan maka akan
menyebabkan penurunan kepuasan kerja
pada Ulun Ubud Resort & Spa Gianyar.
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1.

Berdasarkan hasil penelitian maka
diperoleh keterbatasan yaitu:

1. Penelitian ini terbatas pada variabel
lingkungan kerja, motivasi kerja dan
stres kerja sedangkan masih banyak lagi
variabel lain yang mempengaruhi
kepuasan  kerja  seperti  budaya
organisasi, kompetensi, disiplin kerja,
komitmen organisasi, iklim organisasi,
kompensasi, pelatihan, kepemimpinan
dan beban kerja.

2. Penelitian ini terbatas hanya pada
karyawan Ulun Ubud Resort & Spa
Gianyar. Untuk peneliti selanjutnya
diharapkan bisa lebih memperluas objek
penelitian, sehingga dapat memberikan
suatu pandangan yang lebih baik dan
direalisasikan secara umum.

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka saran yang dapat diberikan
peneliti adalah sebagai berikut:

Dari segi lingkungan kerja, berdasarkan
pernyataan  kuesioner dengan skor
terendah yaitu pada pernyataan “Tempat
bekerja karyawan tenang tanpa ada
gangguan kebisingan”. Pada Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar, hendaknya
manajemen Ulun Ubud Resort & Spa
Gianyar memberikan kenyamanan bagi
karyawan bekerja dengan memberikan
sekat atau pembatas antara devisi satu
dengan devisi lainnya sehingga mampu
meminimalisir tingkat kebisingan dan
meningkatkan  konsentrasi karyawan
dalam bekerja.

Dari segi motivasi kerja berdasarkan
pernyataan  kuesioner dengan skor
terendah yaitu pada pernyataan “Saya
mendapatkan penghargaan saat

melakukan pekerjaan dengan baik”.
Pada Ulun Ubud Resort & Spa Gianyar,
hendaknya manajemen Ulun Ubud
Resort & Spa Gianyar memberikan
reward atau penghargaan bagi karyawan
yang memiliki kinerja yang baik,
prestasi kerja yang baik dan mampu
mencapai target kerja dengan tepat
waktu sesuai dengan ketentuan.

Dari segi stres kerja berdasarkan
pernyataan  kuesioner dengan skor
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terendah yaitu pada pernyataan “Saya
tidak merasakan waktu  kerja yang
berlebihan”. Pada Ulun Ubud Resort &
Spa  Gianyar, sebaiknya adanya
pengaturan waktu kerja yang sesuai
dengan ketentuan dan menghindari
adanya lembur kerja/bekerja di luar jam
kerja  normal untuk  menghindari
timbulnya stres kerja yang dirasakan
karyawan.
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